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ABSTRACT
This research do at PT. Agronesia Rubber Technical Industry Division "Inkaba" Bandung. Purpose of this research to know analysis the implementation of economic order quantity (EOQ) method, increased inventory turnover and level of the role analysis of economic order quantity (EOQ) method implementation to increasing inventory turnover.
  The research method that used is descriptive method analyzed and verificative with quantitative approach. To know level of the role analysis of economic order quantity (EOQ) method implementation to increasing inventory turnover used statistical tests. The statistical test used is simple regression analysis, correlation pearson, analysis coefficient of determination and hypothesis testing. Testing of hypothesis in this research used statistical test t two sides with α = 0,05. Acquirement result of the analysis were processed by used SPSS 17.0 version for Windows.
Based on this research, known that equation of linear regression is Y = 5,500343 + 0,000573X. Result from correlation pearson to know correlation between two variables is very strong and concurrent (positive). Level of role of X variable to Y variable by using the coefficient of determination calculation of 86,2% while the remaining is 13,8% influenced by other factor like sale, inventory valuation methods ( FIFO, LIFO and Average) and others. Hypothesis test result by use test 't', obtained tcount fall in rejection region, then Ho refused and Ha is received which showed there is significant role between economic order quantity method to increasing inventory turnover.
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1. PENDAHULUAN
Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah dikarenakan adanya pemerlakuan CAFTA yang akan menimbulkan kekhawatiran bahwa ada persaingan tidak seimbang yang kemudian akan mematikan industri dalam negeri. Dengan adanya CAFTA sudah tentu akan menimbulkan dampak negatif seperti semakin bersaingnya harga dan produk-produk dalam negeri dengan produk China. Adanya fenomena tersebut akan berdampak pula pada perusahaan manufaktur seperti PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba”. Seharusnya dengan pemberlakuan CAFTA perusahaan sudah bisa mengatasi dampak yang akan terjadi seperti menurunkan biaya produksi, mengendalikan bahan baku dan mengoptimalkan modal yang dimiliki. Tetapi justru perusahaan sering mengalami kekurangan dan kelebihan yang cukup besar dalam pengadaan persediaan bahan bakunya serta investasi yang dikeluarkan untuk persediaan pun masih belum optimal karena masih berdasarkan intuisi.
Seperti terlihat permasalahan yang terjadi pada tahun 2004 dan 2005, setiap triwulannya perusahaan mengalami kekurangan dalam pengadaan persediaan bahan bakunya, maka investasi yang dikeluarkan perusahaan pun secara tidak langsung menjadi kurang. Dan kasus yang berbeda terjadi pada tahun 2006, 2007 dan 2008 dalam beberapa triwulan perusahaan mengalami kelebihan dalam pengadaan persediaan bahan bakunya, maka investasi yang dikeluarkan perusahaan pun secara tidak langsung menjadi lebih. Karena itu peneliti mencoba menerapkan metode economic order quantity dalam pembelian bahan baku yang dilakukan perusahaan, sehingga nantinya akan terlihat apakah perputaran persediaannya akan semakin cepat atau semakin lambat jika diterapkan metode tersebut terutama perputaran dalam persediaan bahan bakunya (raw material turnover).
	Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar peranan penerapan metode economic order quantity (EOQ) dalam meningkatkan inventory turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung.
	Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai bahan masukan khususnya mengenai penerapan metode economic order quantity agar perusahaan dapat mengetahui bahwa dengan metode economic order quantity dapat meningkatkan inventory turnover, sehingga akan memperlancar proses produksi dan meningkatkan laba yang akan diperoleh perusahaan.

2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Pengendalian persediaan dalam suatu perusahaan sangat diperlukan karena dapat menentukan kemajuan suatu perusahaan dan agar bahan yang ada dalam suatu perusahaan tidak terlalu banyak sehingga menimbulkan keusangan dan tidak terlalu sedikit sehingga perusahaan tidak kehilangan penjualan atau laba yang di dapat. Karena itu suatu perusahaan harus menjaga persediaan yang cukup agar kegiatan operasi produksinya dapat lancar dan efisien. Pengendalian persediaan merupakan suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi dari persediaan part (bahan baku dan barang jadi) sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran proses produksi penjualan dan kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan perusahaan lebih efektif dan efisien (Sofjan Assauri, 2004:176). Ada beberapa cara dalam mengendalikan persediaan bahan baku, diantaranya yaitu dengan merencanakan persediaan bahan baku dengan cara-cara pemesanan (order point system dan order cycle system), jumlah pesanan ekonomis (economic order quantity), pemesanan kembali (reorder point) dan persediaan pengaman (safety stock) (Manullang, 2003:53).
Economic order quantity (EOQ) adalah volume atau jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilakukan pada setiap kali pembelian (Sujadi Prawirosentono, 2001:49). Economic order quantity (kuantitas pesanan ekonomis) merupakan salah satu model klasik yang pertama kali diteliti dan juga diperkenalkan oleh Ford W. Harris pada tahun 1915. EOQ adalah salah satu teknik pengendalian persediaan yang paling tua tetapi paling banyak dikenal secara luas. Teknik pengendalian persediaan EOQ banyak dipergunakan sampai saat ini karena mudah dalam penggunaannya. Economic order quantity bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut :


 (
Sumber : 
Manullang (2005:58)
)

Symbol ‘A’ yang dimaksudkan dalam perhitungan ini adalah jumlah bahan mentah (unit) yang diperlukan dalam satu periode yang datanya diperoleh dari rekapitulasi anggaran pembelian bahan baku. Symbol ‘S’ yaitu biaya pemesanan (ordering cost) per order yang datanya diperoleh dari rekapitulasi biaya pemesanan bahan baku. Symbol ‘P’ yaitu harga beli per unit bahan mentah yang datanya diperoleh dari daftar harga bahan baku dan rekapitulasi anggaran pembelian bahan baku. Dan Symbol ‘C’ yaitu biaya penyimpanan (carrying cost) yang dinyatakan dalam persentase dari persediaan rata-rata yang datanya diperoleh dari laporan harga pokok produksi.
Karena suatu perusahaan harus menjaga persediaan yang cukup agar kegiatan operasi produksinya dapat lancar dan efisien, maka hendaknya jumlah persediaan itu jangan terlalu besar, sehingga modal yang tertanam dan biaya-biaya yang ditimbulkan dengan adanya persediaan juga tidak besar. Modal yang dikeluarkan oleh perusahaan akan mempengaruhi tingkat inventory turnover, dimana dalam inventory turnover harus memperhatikan mengenai berapa jumlah pemakaian bahan baku pada saat produksi dan berapa jumlah safety stock yang harus ada di dalam gudang. Sehingga dapat dikatakan tingkat inventory turnover itu sendiri dapat dipengaruhi oleh banyaknya persediaan bahan baku di gudang. Inventory turnover mengukur berapa lama rata-rata barang berada di gudang (Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, 2002:76). Ada beberapa golongan inventory yang dapat dihitung turnovernya yaitu : Perputaran Bahan Baku (Raw Material Turnover), Perputaran Barang Setengah Jadi (Goods in Process/Work in Process Turnover), dan Perputaran Barang Jadi (Finished Goods Turnover) (Bambang Riyanto, 2001:71).
Besarnya tingkat perputaran persediaan tergantung pada sifat barang, letak perusahaan dan jenis perusahaan. Tingkat perputaran persediaan yang rendah dapat disebabkan over investment dalam persediaan. Sebaliknya tingkat perputaran persedian yang tinggi menunjukan dana yang diinvestasikan pada persediaan efektif menghasilkan laba. Karena itu perhitungan tingkat inventory turnover menggunakan salah satu indikatornya yaitu Perputaran Bahan Baku (Raw Material Turnover) yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

 (
Sumber : 
Bambang Riyanto (2001:71)
)

Cost of raw material used atau biaya bahan baku yang dimasukkan dalam proses produksi yang dimaksudkan dalam perhitungan ini adalah persediaan bahan mentah pada permulaan tahun ditambah dengan jumlah bahan mentah yang dibeli selama setahun dikurangi dengan persediaan bahan mentah pada akhir tahun yang datanya diperoleh dari laporan harga pokok produksi. Selanjutnya average raw material inventory atau rata-rata persediaan bahan baku yang dimaksudkan dalam perhitungan ini adalah persediaan bahan mentah pada permulaan tahun ditambah persediaan bahan mentah pada akhir tahun dibagi dua. 
Perusahaan perlu menerapkan suatu kebijakan pengendalian persediaan yang optimal dengan perencanaan dan perhitungan yang didasarkan pada metode pengendalian persediaan bahan baku secara EOQ, sehingga tingkat inventory turnover sebagai alat dalam mengukur seberapa cepat perputaran dari nilai suatu persediaan nantinya dapat menghasilkan efektifitas modal dan kemampuan manajemen dalam sistem inventory yang dapat menciptakan keuntungan seperti yang diharapkan oleh pemilik modal (owner). Adapun teori yang menghubungkan metode economic order quantity dengan inventory turnover yaitu : “Kebijakan pengendalian persediaan bahan baku dengan menerapkan metode EOQ akan mengakibatkan perputaran persediaan meningkat dan terjadinya kenaikan dalam aktivitas perusahaan, sehingga dapat dikatakan manajemen persediaannya telah baik” (Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, 2002:144). Untuk lebih jelas kerangka pemikiran akan digambarkan dalam skema kerangka pemikiran dibawah ini:
 (
Pencapaian Tujuan Perusahaan
Investasi Dalam Persediaan
Investasi
Besar
Investasi Kecil
Inventory Turnover
Kegiatan Operasi
Memperoleh Keuntungan
Raw Material Turnover
Persediaan Bahan Baku
Persediaan Berlebih
Metode Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan 
Economic Order Quantity
 (EOQ)
Kekurangan Persediaan
Teori Penghubung :
Menurut 
Suad Husnan 
dan
 Enny Pudjiastuti 
(2002 : 144)
 : ”kebijakan pengendalian persediaan bahan baku dengan menerapkan metode EOQ akan mengakibatkan perputaran persediaan meningkat dan terjadinya kenaikan dalam aktivitas perusahaan, sehingga dapat dikatakan manajemen persediaannya telah baik.”
Pengendalian Persediaan Bahan Baku
Kelancaran Proses Produksi
)


Hipotesis keseluruhan yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut :
“Penerapan Metode Economic Order Quantity Berperan Dalam Meningkatkan Inventory Turnover Pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung”

3. 	OBJEK DAN METODE PENELITIAN
	Objek dari penelitian ini adalah economic order quantity dan inventory turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, yang berlokasi di Jl. Simpang Industri No.2 Bandung 40172. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Adapun perencanaan dan perancangan penelitian akan dijelaskan dalam bentuk tabel di bawah ini :

	Tujuan Penelitian
	Desain Penelitian

	
	Jenis Penelitian
	Metode yang digunakan
	Unit Analisis
	Time Horizon

	T - 1
	Descriptive
	Descriptive dan Survey
	Divisi
Akuntansi
	Time Series

	T - 2
	Descriptive
	Descriptive dan Survey
	Divisi
PPIC
	Time Series

	T - 3
	Descriptive and Verificative
	Descriptive and Survey
	Divisi Akuntansi dan PPIC
	Time Series


Sumber: Umi Narimawati (2007:85)
Dari tabel desain penelitian di atas dapat peneliti uraikan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode economic order quantity pada PT. Agronesia Divisi Teknik Industri Karet “Inkaba” Bandung, digunakan metode deskriptif dan survei dengan cara membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori yang relevan pada divisi Akuntansi yang ada di perusahaan dengan waktu yang telah dijadwalkan.
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat inventory tunover pada PT. Agronesia Divisi Teknik Industri Karet “Inkaba” Bandung, digunakan metode deskriptif dan survei dengan cara membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori yang relevan pada divisi Planning Production Inventory Control (PPIC) yang ada di perusahaan dengan waktu yang telah dijadwalkan.
3. Untuk mengetahui seberapa besar peranan penerapan metode economic order quantity dalam meningkatkan inventory turnover digunakan metode deskriptif dan verifikatif yaitu dengan cara mengumpulkan informasi dengan membuat instrumen kedua variabel dan menganalisis secara kuantitatif serta melakukan uji hipotesis yang telah ditetapkan.
Untuk meneliti bagaimana peranan penerapan metode economic order quantity dalam meningkatkan inventory turnover ada dua operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, indikator, dan skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	
X

Jumlah Pesanan Ekonomis
(Economic Order
Quantity)

	

Economic order quantity adalah volume atau jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilakukan pada setiap kali pembelian. 

(Sujadi Prawirosentono, 2001:49)
	






Sumber : Manullang (2005:58)
	

Rasio

	

Y

Perputaran Persediaan
(Inventory Turnover)
	
Perputaran persediaan (inventory turnover) mengukur hubungan antara volume penjualan barang dagangan yang dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki selama periode berjalan.

(Warren Reeve Fess, 2005:462)
	
Raw Material Turnover =




Sumber : Bambang Riyanto (2001:71)
	


Rasio



Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Daftar Harga Bahan Baku Jenis Karet Alam Tahunan, Rekapitulasi Anggaran Pembelian Bahan Baku Jenis Karet Alam per triwulanan, Rekapitulasi Biaya Pemesanan Bahan Baku Jenis Karet Alam per triwulanan dan Laporan Harga Pokok Produksi per triwulanan pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung selama 76 tahun, yaitu sejak tahun 1933 hingga 2009. Sampel yang digunakan dalam pemilihan data menggunakan non propability sampling yaitu dengan menggunakan Sampling Purposive. Dimana sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Daftar Harga Bahan Baku Jenis Karet Alam Tahunan, Rekapitulasi Anggaran Pembelian Bahan Baku Jenis Karet Alam per triwulanan, Rekapitulasi Biaya Pemesanan Bahan Baku Jenis Karet Alam per triwulanan dan Laporan Harga Pokok Produksi per triwulanan pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung selama 5 tahun, yaitu mulai tahun 2004 sampai dengan tahun 2008. Rancangan analisis dan pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :



1

Rancangan Analisis
1. Analisis Kualitatif
2.   	Analisi Kuantitatif
· Analisis Regresi Linier Sederhana
· Koefisien Korelasi Pearson
· Koefisien Determinasi
Rancangan Pengujian Hipotesis
1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
b. Hipotesis Statistik
2. 	Penetapan Tingkat Signifikansi
α = 0,05 dengan df = n - 2
3. 	Uji Hipotesis uji “t”
Kriteria :	Ho ditolak jika t hitung ≥ t tabel
			Ha diterima jika t hitung ≤ t tabel
4. 	Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan


4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
· ANALISIS KUALITATIF
1. Hasil penelitian dan pembahasan economic order quantity pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, yaitu :
Perhitungan Economic Order Quantity
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

	Tahun
	Triwulan
	Bahan Baku yg Diperlukan
(Kg)
	Biaya Pemesanan per Order
(Rp)
	Harga Beli Bahan Baku per Kg
(Rp)
	Biaya Penyimpanan (%)
	EOQ
(Kg)

	
	
	(A)
	(S)
	(P)
	(C)
	

	2004
	I
	24.983,09
	1.344.129,00 
	11.750,00
	0,05
	10.692 

	
	II
	17.256,84
	1.302.789,00 
	11.870,00
	0,05
	8.704 

	
	III
	10.808,43
	784.880,00 
	13.273,00
	0,05
	5.056 

	
	IV
	25.590,12
	1.244.960,00 
	12.315,00
	0,05
	10.172 

	2005
	I
	19.983,90
	1.501.134,00 
	13.045,00
	0,05
	9.591 

	
	II
	10.417,44
	702.770,00 
	23.554,00
	0,05
	3.526 

	
	III
	18.391,94
	1.080.176,00 
	13.257,00
	0,05
	7.742 

	
	IV
	12.484,78
	 715.726,00 
	20.823,00
	0,05
	4.143 

	2006
	I
	27.365,07
	1.322.528,00 
	11.650,00
	0,05
	11.147 

	
	II
	18.283,02
	1.273.013,00 
	12.245,00
	0,05
	8.719 

	
	III
	16.388,13
	873.683,00 
	12.940,00
	0,05
	6.653 

	
	IV
	25.623,21
	1.330.883,00 
	12.358,00
	0,05
	10.506 

	2007
	I
	10.085,49
	700.188,00 
	15.497,00
	0,05
	4.269 

	
	II
	27.131,05
	1.582.081,00 
	12.984,00
	0,05
	11.499 

	
	III
	23.952,72
	893.069,00 
	11.191,00
	0,05
	8.946 

	
	IV
	26.955,65
	1.089.660,00 
	11.625,00
	0,05
	10.053 

	2008
	I
	12.274,74
	756.195,00 
	14.398,00
	0,05
	5.078 

	
	II
	9.198,78
	701.234,00 
	15.333,00
	0,05
	4.102 

	
	III
	25.152,45
	979.540,00 
	11.764,00
	0,05
	9.153 

	
	IV
	24.669,92
	1.407.962,00 
	11.944,00
	0,05
	10.786 


 (
Sumber : 
Data Perusahaan Yang Telah Diolah
)


Diagram Fluktuasi Economic Order Quantity Tahun 2004-2008 Per Triwulan
[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]Berdasarkan tabel dan gambar di atas kita dapat menarik kesimpulan, yaitu :
· Tahun 2004, pembelian terendah terjadi pada triwulan ketiga yaitu sebanyak 5.056 Kg dan pembelian tertinggi terjadi pada triwulan pertama yaitu sebanyak 10.692 Kg.
· Tahun 2005, pembelian terendah terjadi pada triwulan kedua yaitu sebanyak 3.526 Kg dan pembelian tertinggi terjadi pada triwulan pertama yaitu sebanyak 9.591 Kg.
· Tahun 2006, pembelian terendah terjadi pada triwulan ketiga yaitu sebanyak 6.653 Kg dan pembelian tertinggi terjadi pada triwulan pertama yaitu sebanyak 11.147 Kg.
· Tahun 2007, pembelian terendah terjadi pada triwulan pertama yaitu sebanyak 4.269 Kg dan pembelian tertinggi terjadi pada triwulan kedua yaitu sebanyak 11.499 Kg.
· Tahun 2008, pembelian terendah terjadi pada triwulan kedua yaitu sebanyak 4.102 Kg dan pembelian tertinggi terjadi pada triwulan keempat yaitu sebanyak 10.786  Kg.
Besarnya economic order quantity setiap tahun pada dasarnya mengalami penurunan dengan pembelian bahan baku yang terendah terjadi pada tahun 2005 triwulan kedua yaitu sebanyak 3.526 Kg. Hal ini dikarenakan pada tahun ini terjadinya fenomena global yaitu kenaikan harga minyak dunia yang mengakibatkan kenaikan harga beli per kg bahan bakunya dan berkurangnya pemesanan yang dilakukan oleh konsumen. Sedangkan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2007 triwulan kedua yaitu sebanyak 11.499 Kg, dikarenakan pada tahun ini PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung mulai mengurangi pembelian produk impor bahan baku yang digunakan dalam proses produksi, sehingga dapat meminimalisasi biaya yang dikeluarkan dan banyaknya konsumen yang melakukan pemesanan.

2. Hasil penelitian dan pembahasan inventory turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, yaitu :
Perhitungan Inventory Turnover
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

	Tahun
	Triwulan
	Cost of Raw Material Used
(Rp)
	Rata-Rata Persediaan
(Rp)
	Inventory Turnover
(Kali)

	2004
	I
	922.845.375,00
	86.974.812,50
	11

	
	II
	757.415.180,00
	78.745.152,50
	10

	
	III
	631.666.805,00
	82.107.077,50
	8

	
	IV
	1.137.264.326,00
	93.966.632,50
	12

	2005
	I
	984.341.107,00
	97.765.695,00
	10

	
	II
	802.610.562,00
	97.465.637,50
	8

	
	III
	873.235.714,00
	86.422.337,50
	10

	
	IV
	566.623.982,00
	68.536.500,00
	8

	2006
	I
	980.174.150,00
	74.149.175,00
	13

	
	II
	758.497.000,00
	76.480.700,00
	10

	
	III
	689.816.275,00
	79.728.425,00
	9

	
	IV
	1.033.388.660,00
	85.720.440,00
	12

	2007
	I
	642.974.480,00
	80.305.302,50
	8

	
	II
	892.604.325,00
	71.635.487,50
	12

	
	III
	749.134.400,00
	75.019.225,00
	10

	
	IV
	998.239.925,00
	89.426.475,00
	11

	2008
	I
	740.556.450,00
	79.544.700,00
	9

	
	II
	595.310.775,00
	72.764.200,00
	8

	
	III
	860.872.850,00
	84.090.750,00
	10

	
	IV
	1.028.234.125,00
	80.199.150,00
	13


 (
Sumber : 
Data Perusahaan Yang Telah Diolah
)


Diagram Fluktuasi Inventory Turnover Tahun 2004-2008 Per Triwulan




Berdasarkan tabel dan gambar di atas kita dapat menarik kesimpulan, yaitu :
· Tahun 2004, perputaran terendah terjadi pada triwulan ketiga yaitu sebanyak 8 kali dan perputaran tertinggi terjadi pada triwulan pertama yaitu sebanyak 12 kali.
· Tahun 2005, perputaran terendah terjadi pada triwulan kedua dan keempat yaitu sebanyak 8 kali dan perputaran tertinggi terjadi pada triwulan pertama dan ketiga yaitu sebanyak 10 kali.
· Tahun 2006, perputaran terendah terjadi pada triwulan ketiga yaitu sebanyak 9 kali dan perputaran tertinggi terjadi pada triwulan pertama yaitu sebanyak 13 kali.
· Tahun 2007, perputaran terendah terjadi pada triwulan pertama yaitu sebanyak 8 kali dan perputaran tertinggi terjadi pada triwulan kedua yaitu sebanyak 12 kali.
· Tahun 2008, perputaran terendah terjadi pada triwulan kedua yaitu sebanyak 8 kali dan perputaran tertinggi terjadi pada triwulan keempat yaitu sebanyak 13 kali.
Besarnya inventory turnover setiap tahun pada dasarnya mengalami penurunan dengan perputaran persediaan bahan baku yang terendah terjadi pada pada tahun 2004 triwulan ketiga, tahun 2005 triwulan kedua dan keempat, tahun 2007 triwulan pertama serta tahun 2008 triwulan kedua yaitu sebanyak 8 kali. Hal ini dikarenakan adanya penurunan dari bahan baku yang digunakan dan rata-rata persediaan bahan bakunya. Sedangkan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2006 triwulan pertama dan tahun 2008 triwulan keempat yaitu sebanyak 13 kali, dikarenakan adanya kenaikan dari bahan baku yang digunakan dan rata-rata persediaan bahan bakunya.
3. Hasil penelitian dan pembahasan peranan economic order quantity dalam meningkatkan inventory turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung.
Peranan Economic Order Quantity Dalam Inventory Turnover
PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung
Tahun 2004-2008 Per Triwulan

	Tahun
	Triwulan
	EOQ
(Kg)
	Inventory Turnover
(Kali)

	2004
	I
	10.692 
	-
	11
	-

	
	II
	8.704 
	↓
	10
	↓

	
	III
	5.056 
	↓
	8
	↓

	
	IV
	10.172 
	↑
	12
	↑

	2005
	I
	9.591 
	↓
	10
	↓

	
	II
	3.526 
	↓
	8
	↓

	
	III
	7.742 
	↑
	10
	↑

	
	IV
	4.143 
	↓
	8
	↓

	2006
	I
	11.147 
	↑
	13
	↑

	
	II
	8.719 
	↓
	10
	↓

	
	III
	6.653 
	↓
	9
	↓

	
	IV
	10.506 
	↑
	12
	↑

	2007
	I
	4.269 
	↓
	8
	↓

	
	II
	11.499 
	↑
	12
	↑

	
	III
	8.946 
	↓
	10
	↓

	
	IV
	10.053 
	↑
	11
	↑

	2008
	I
	5.078 
	↓
	9
	↓

	
	II
	4.102 
	↓
	8
	↓

	
	III
	9.153 
	↑
	10
	↑

	
	IV
	10.786 
	↑
	13
	↑



Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat dilihat bahwa economic order quantity berperan dalam meningkatkan inventory turnover dan memiliki hubungan yang searah dan positif, hal ini dilihat dari data hasil analisis mengenai economic order quantity dan inventory turnover setiap tahunnya bahwa jika economic order quantity mengalami penurunan maka inventory turnover pun mengalami penurunan, sebaliknya jika setiap economic order quantity mengalami kenaikan maka inventory turnover pun mengalami kenaikan.

· ANALISIS KUANTITATIF
 (
Y = a + bX
)Hasil analisis statistik dari penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
1. Analisis Regresi Linier Sederhana, dengan menggunakan rumus 
Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 17.0 for Windows adalah sebagai berikut :
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.500343
	.457
	
	12.033
	.000

	
	Economic Order Quantity
	.000573
	.000
	.928
	10.599
	.000

	a. Dependent Variable: Inventory Turnover



Dengan hasil Y = 5,500343 + 0,000573X artinya nilai a dan b tersebut adalah :
a	=	5,500343, angka ini mengidentifikasikan bahwa bila tidak terdapat economic order quantity, maka nilai inventory turnover adalah 5,500343 (bila X sama dengan nol). Dari hasil tersebut dapat menunjukkan adanya peranan economic order quantity sebagai variabel independen (X) dalam inventory turnover sebagai variabel dependen (Y).
b	=	0,000573, angka ini menunjukkan setiap ketersediaan satu satuan economic order quantity akan diikuti dengan kenaikan inventory turnover sebesar 0,000573.

2. Analisis Korelasi (Pearson), dengan menggunakan rumus : 
Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 17.0 for Windows adalah sebagai berikut :




	Correlations

	
	
	Economic Order Quantity
	Inventory Turnover

	Economic Order Quantity
	Pearson Correlation
	1
	.928**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	20
	20

	Inventory Turnover
	Pearson Correlation
	.928**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	20
	20

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



	Berdasarkan hasil perhitungan manual dan output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 17.0  for Windows tersebut maka di dapat hasil nilai korelasi untuk peranan economic order quantity dalam meningkatkan inventory turnover adalah 0.928, artinya hubungan variabel economic order quantity dan inventory turnover sangat kuat. Korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara economic order quantity dan inventory turnover searah, artinya jika economic order quantity mengalami peningkatan, maka inventory turnover akan meningkat pula dan begitu pula sebaliknya.

3. Koefisien Determinasi, dengan menggunakan rumus : 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 17.0  for Windows hasilnya adalah :
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.928a
	.862
	.854
	.642

	a. Predictors: (Constant), Economic Order Quantity

	b. Dependent Variable: Inventory Turnover



Maka didapat hasil sebesar 86,2%, menggambarkan bahwa jika economic order quantity diterapkan di PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, maka inventory turnover yang terjadi di perusahaan akan semakin cepat. Sedangkan jika economic order quantity tidak diterapkan di PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung dan hanya mengandalkan saja dari penjualan yang terjadi atau metode penilaian persediaannya saja maka inventory turnover yang terjadi di perusahaan akan semakin lambat. Karena itu dengan diterapkannya economic order quantity sangat besar pengaruhnya terhadap inventory turnover yang akan terjadi.




4. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus : 

maka diperoleh t hitung  sebesar 10,599 dan t tabel sebesar 2,552 dengan α = 0,05, berarti t hitung > t tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa penerapan metode economic order quantity berperan dalam meningkatkan inventory turnover. Berdasarkan perhitungan di atas, maka digambarkan daerah penerimaan atau penolakan sebagai berikut :
 (
-
2,552
2,552
10,599
)[image: Gendut]


Hasil Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya mengenai penerapan metode economic order quantity yang berperan dalam meningkatkan inventory turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung, maka peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut :
1. Besarnya economic order quantity pada periode 2004-2008 pada dasarnya mengalami penurunan, dengan pembelian bahan baku yang terendah terjadi pada tahun 2005 triwulan kedua yaitu sebanyak 3.526 Kg. Hal ini dikarenakan adanya penurunan dari kebutuhan bahan baku dan biaya pemesanan per ordernya serta kenaikan harga beli per kg bahan bakunya.
2. Tingkat inventory turnover pada periode 2004-2008 pada dasarnya mengalami penurunan juga, dengan perputaran terendah terjadi pada tahun 2004 triwulan ketiga, tahun 2005 triwulan kedua dan keempat, tahun 2007 triwulan pertama serta tahun 2008 triwulan kedua yaitu sebanyak 8 kali. Adapun salah satu faktornya yaitu karena seringnya terjadi penurunan dari penggunaan bahan baku dan rata-rata persediaan bahan bakunya.

3.	Peranan economic order quantity dalam meningkatkan inventory turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung hubungannya sangat kuat dan searah, dengan hasil korelasi pearson sebesar 0.928, di mana jika variabel X naik maka variabel Y akan naik, dan sebaliknya.
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti mencoba memberikan saran kepada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet “Inkaba” Bandung sebagai bahan pertimbangan mengenai penggunaan metode economic order quantity dalam meningkatkan inventory turnover yaitu sebagai berikut :
1. Perusahaan disarankan dalam melakukan perencanaan pembelian bahan bakunya harus memperhatikan unsur biaya yang timbul akibat dari adanya pengadaaan persediaan bahan baku. Karena di masa mendatang mungkin akan terjadi dimana kebutuhan terhadap bahan baku akan meningkat, sehingga biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan akan meningkat pula.
2. Untuk meningkatkan perputaran persediaan perusahaan sebaiknya dapat mengendalikan investasi (modal kerja) dalam persediaan, sehingga tidak ada persediaan yang menganggur di gudang, sehingga terpenuhinya permintaan pasar dan dengan demikian kontinuitas perusahaan dapat terjaga dengan baik.
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